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ABSTRACT 

Biomass can be developed as an alternative energy to replace fossils, namely wood pellets by utilizing 

waste from sawdust and rice husks. In this study, 4 variations of wood pellets were used, namely 70% mahogany 

sawdust, 30% rice husk, 80% mahogany sawdust 20% rice husk, 90% mahogany sawdust 10% rice husk and 

100% mahogany sawdust with the code for powder. mahogany wood is (KM) as well as the code for rice husk 

(SP). This study uses 3 parameters, namely the rate of combustion (burning rate), combustion temperature and 

visualization ofxthe flame. xThe resultsxshowed that thexaddition of rice husk resulted in a long burning time but 

the burning rate decreased, the highest temperature was found in the MH100 variation, which was 882.70 

degrees Celsius and the highest fire was 117.53mm. While the lowest temperature is in the KM70SP30 

variation.    
Keyword: Biomass, Mahogany Wood Pellet , combustion characteristics, Single Wood pellet 

I. PENDAHULUANx 

Kebutuhanxenergi di Indonesiaxcenderung 

mengalamixpeningkatanxkarenaxpertumbuhanxxjumlahx

penduduk serta peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

xHal ini menjadixtantangan bagixkeamanan energi 

nasionalxagar dapatxmengimbangixjumlah pasokan 

denganxjumlahxpermintaanx(diperkirakan permintaan 

padaxtahun 2035 akanxmenjadi tigaxkali lipatxlebih 

tinggixdaripada jumlahxpermintaanxsekarang) (Sari 

& Sitorus, 2021). Penggunaan bahanxbakarxfosil 

semakinxvlamaxsemakinxxmeningkatxseiringxdenganx

meningkatnyaxxvsektorxxindustrixdanxbertambahnyax

jumlahxmanusia, kebutuhan tersebut berbanding 

terbalik dengan ketersediaan bahan bakar fosil. Bila 

dibiarkan terus menerus tanpa adanya manajemen 

penggunaanxbahanxbakarxfosil yangxbaik danxbelum 

optimalnya energi terbarukan pastinya akan 

mengakibatkanxxterjadinyaxkrisis.  

Biomassa adalah keseluruhanxmaterixyang 

berasal darixmakhluk hidupxtermasuk bahan organik 

yang xhidup maupunx yang mati, baik yang xberada 

di atas xpermukaan tanahxmaupun yang ada di 

bawah xpermukaan tanah. Potensi limbahxbiomassa 

terbesar xadalah darixlimbahxkayu hutan, kemudian 

diikutixoleh limbahxpadi, jagung, ubi xkayu, kelapa, 

kelapaxsawit danxtebu (Santoso, 2016). Biomassa 

merupakanxxalternatif bahanxbakar ramah 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengganti fosil untuk mengurangi pemanasan 

global. 

Wood Pellet merupakanxbahanxbakar 

alternatif untukxrumah tangga, sebagaixpengganti 

energixbahan bakarxminyak. Penggunaanxbiomassa 

secara jangka panjang akan menghemat biaya 

bahanxbakar. Beberapa penelitian tentang 

karakteristik telah dilakukan, namun masih banyak 

yang belum terungkap karena tingginya 

kompleksitas karakteristik pembakaran minyak 

nabati, seperti pemanasan awal, penguapan, 

penyalaan, dan reaksi kimia selama proses 

pembakaran(Marlina et al., 2020). Limbah serbuk 

kayuxselama inixkurang dimanfaatkan, xpadahal 

limbah tersebutxbisa didaur xulang yaitu dengan 

cara mengumpulkan serbuk lalu campur dengan 

campuranxxyangxxsifatnyaxmerekatkatkanxcontohnya 

lem, setelahxdicampur maka serbukxsiap dixpress 

menggunakanxxxmesinxxxuntukxxxdijadikan 

pelletx(Pradana, 2018) 

Tujuan penelitianxini adalah untuk 

mengetahuixkarakteristikxpembakaranxxyangxxdihasil

kan dari pencampuran kayu mahoni dan sekam padi 

menjadi pelet kayu. Karakteristik pembakaran wood 

pellet yangxdiamati meliputi, waktuxpembakaran, 

lajuxpembakaran, temperatur pembakaran, 

visualisasi nyala api, xserta residuxpembakaran 

denganxmenggunakan metode pengujianxsingle 

woodxpellet. 

II. METODE PENELITIAN  

Metode Penelitian yang saya ambil yaitu 

pegambilan data wood pellet dengan metode 

eksperimental yang dilakukan menggunakan 

pengujian  yaitu single wood pellet. Penelitian 

dilakukan pada bulan oktober sampai november 

2022 di laboratorium Teknik Mesin Universitas 

IslamxMalang. 
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Instalasi yangxakanxdigunakan pada penelitian 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Instalasi Penelitian 

    Dataxyang diperoleh berasalxdari penelitian 

yangxbersifat eksperimentalxdengan melakukan 

pengamatanxsecara langsung yaitu bertujuanxuntuk 

mengetahuixkarakteristikxpembakaran woodpellet 

dari bahanxbaku serbukxkayu mahoni danxsekam 

padi yaitu laju pembakaran, xlajuxpembakaran, 

temperaturxpembakaran, tinggi api, visualisasixnyala 

api serta residuxhasil pembakaran. Penelitianxini 

xMesin Universitas Islam Malang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Laju Pembakaran 

 
Gambar 2 Grafik LajuxPembakaranxWoodxPellet 

PadaxGambar 2 terdapat laju pembakaran 4 

variasi pelet kayu dimulai dengan MH100 memiliki 

burning rate pada detik ke 67, berbeda pada 3 

variasi lainnya yang burning rate nya dimulai pada 

detik 80 sampai detik ke 86 hal ini disebabkan 

karena kandungan lignin dan kalori pada serbuk 

kayu lebih tinggi dari pada sekam padi. Semakin 

besarxukuran partikelxserbukxkayu, semakinxbesar  

kadarxabunya. Halxituxdiduga disebabkan wood 

pelletxyang berbedaxdengan ukuranxpartikel yang 

lebihxkecil (Efendi 2014). Laju pembakaran 

berhubungan denganxtinggi api yangxdihasilkan saat 

pembakaranxberlangsung. Lajuxpembakaran yang 

tinggixakan mempengaruhi lama waktuxpembakaran, 

jika lajuxpembakaranxtinggi maka pembakaran akan 

semakin baik dan waktu pembakaran akan semakin 

cepat serta menghasilkan api yang tinggi (Amrozhi, 

M.S 2020). 

Contoh perhitungan laju pembakaran variasi 

KM80SP20 

Laju pembakaran = 
 

  
   

Laju pembakaran = 
    

      
  
 

  
   

Laju pembakaran  = 0.007558  
 

  
   

Laju pembakaran = 0.4534  
 

  
   

h  = Panjang terbakar (mm) 

h0 = Panjang awal pelet kayu    

2. Temperatur Pembakaran 

 

Gambar 3 grafik bandingan temperatur api dari 4 

variasi peletxkayu pada ketinggianxsensor 0.5xcm 

Data temperatur pembakaran terdapat pada 

termokopelxyangxdisambungkan denganxdataxlogger. 

Perbedaanxjarak penempatanxtermokopel dengan 

peletxkayu. Pada Grafik 4.4 terdapat data 

temperatur pembakaran pelet kayu mulai awal laju 

pembakaran sampai pelet mati. 

Pada gambar 3 termokopelxyangxberjarak 

0,5 cmxdi atas peletxkayu terdapat pada bagian 

tengahxapi. Dari 4 variasi pelet kayu, variasi 

MH100 memilliki laju pembakaran yang dimulai 

dari detik 67, berbeda dengan 3 variasi lainnya 

yang laju pembakarannya dimulai dari detik 80 

sampai 86 hal ini disebabkan karena laju 

pembakaran MH100 lebih baik dari pada 3 variasi 

lain yang dicampur dengan sekam padi, karena 

serbuk kayu mahoni memiliki kadar kalori yang 

tinggi untuk memperoleh proses pembakaran yang 

baik. xApi yangxberwarna kuning akan memiliki 

temperaturxyang lebihxtinggi karena padaxapi 

berwarna kuningxjelaga yangxdihasilkanxlebih 

sedikit (Wardana, 2008). Semakinxbanyakxjelaga, 

makaxtemperatur yangxdihasilkan rendah (Sabitah 

et al., 2020). 

3. Visualisasi NyalaxApi 

Pengolahanxdata visualisasixdan tinggixnyala 

api diamatixsetelah pengambilan dataxmenggunakan 
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kameraxdengan 30 fpsx (frame per second) data 

yang diperoleh berbentukxvideo setelah itu diolah 

denganxmenggunakan aplikasi capcut untuk 

memudahkan dalam pengambilan data danxdi 

export dalamxbentukxfoto yang diukurxmelalui 

aplikasiximageJ untuk mengetahui tinggi apinya. 

Visualisasi diambil direntang waktu 10 detik karena 

dalam interval waktu tersebut terlihat perbedaan 

dari segi tinggi api dan nyala api. Berikut adalah 

visualisasi nyala api dari 4 variasi wood pellet. 

 
Gambar 4. contoh lampiran visualisasi nyala api 

pada presentase KM70SP30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. contoh lampiran visualisasi nyala api 

pada presentase KM80SP20 

 

 

Gambar 6. contoh lampiran visualisasi nyala api 

pada presentase KM90SP10 
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Gambar 6. contoh lampiran visualisasi nyala api 

pada presentase KM100 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan semakin 

banyaknya presentase sekam padi pada wood pellet 

maka waktu pembakaran semakin lama dan laju 

pembakaran semakin lambat. Temperatur tertinggi 

terdapat pada presentase MH100 karena serbuk 

kayu mahoni memiliki nilai kalor yang tinggi. 

Waktu pembakaran terlama terdapat pada variasi 

MH70SP30 dan yang tercepat pada variasi MH100. 

Berdasarkan penelitian diatas karakteristik 

pembakaran yang paling baik berada pada variasi 

KM100 karena memiliki api yang paling tinggi dan 

temperatur yang paling tinggi. 
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